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Abstrak
 

Pada sistem peradilan pidana di Indonesia bahkan di dunia dikenal dengan prinsip In Dubio Pro Reo yang

berarti apabila ditemukan keraguan, maka dipilih yang menguntungkan terdakwa. Sistem pembuktian

negative di Indonesia mensyaratkan Hakim apabila hendak menjatuhkan pidana kepada Terdakwa, harus

memperoleh keyakinan dari setidaknya 2 (dua) alat bukti yang sah. Keyakinan Hakim sangat bergantung

pada kuat atau tidaknya alat bukti yang diajukan di persidangan. Hal tersebut tertuang pada Putusan Nomor

34/Pid.Sus/2019/PN. Bpp. dimana tidak ditemukan bukti yang meyakinkan oleh Hakim. Keyakinan terhadap

alat bukti tersebut Penulis teliti pertimbangannya dan dikaitkan dengan asas In Dubio Pro Reo. Peneliti

kemudian meneliti bagaimana asas In Dubio Pro Reo itu diterapkan pada sistem peradilan pidana di

Amerika Serikat dan Prancis karena kedua negara tersebut memiliki sistem pembuktiannya sendiri lalu

dibandingkan dengan yang ada di Indonesia. Penulis meneliti dengan studi kasus Putusan Nomor

34/Pid.Sus/2019/PN. Bpp., hukum pembuktian Amerika Serikat, Indonesia dan Prancis. Penulis

berkesimpulan bahwa setiap negara menganut prinsip In Dubio Pro Reo karena adanya prinsip presumption

of innocence namun dengan cara yang berbeda karena sistem pembuktian yang berbeda-beda. Keraguan

Hakim sangat dipengaruhi dengan kekuatan dari suatu bukti dalam memutus seorang telah melakukan tindak

pidana.

......Criminal procedure law in Indonesia and even in another jurisdiction, it is known a principle called In

Dubio Pro Reo, which means that if there is any doubt, favorableto the accused. The negative evidence

system in Indonesia requires a judge if he wants to impose a sentence on a defendant, he must obtain a

conviction from at least 2 (two) valid pieces of evidence. The judge's conviction is very dependent on the

strength of the evidence presented at trial. This is stated in Decision Number: 34/Pid.Sus/2019/PN.

Bpp.where no convincing evidence was found by the Judge. Judge’s conviction towards evidence will be

examined an how the In Dubio Pro Reo applied in the United States and France criminal justice system

because both countries have their own evidence law and then compare them wth those in Indonesia. The

author examines the case study of Decision Number: 34/Pid.Sus/2019/PN. Bpp., the law of evidence in the

United States, Indonesia and France. The author concludes that each country adheres to the In Dubio Pro

Reo principle because of the principle of presumption of innocence but in a different way due to different

evidentiary systems. The judge's doubts are strongly influenced by the strength of the evidence in deciding a

person has committed a crime.
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